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ABSTRAK

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill) merupakan hasil pertanian yang nilai ekonominya cukup tinggi, serta jenis sayuran
buah yang sangat dikenal oleh masyarakat. Tujuan Penelitian adalah mengetahui pengaruh dan interaksi pemberian air
kelapa dan aplikasi pupuk kandang kotoran sapi pada pertumbuhan dan hasil tanaman tomat (Lycopersicum esculentum
Mill). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Oktober 2021 di Green House Putri Mandiri Kecamatan
Sipatana, Kota Gorontalo menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial. Interval pemberian air kelapa terdiri 3
taraf dan aplikasi pupuk kandang kotoran sapi terdiri 4 taraf. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Interval pemberian
air kelapa dan aplikasi pupuk kandang sapi memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.
Interval pemberian air kelapa perlakuan 8 hari sekali memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman. Sedangkan pada
perlakuan 4 hari sekali memberikan pengaruh terhadap jumlah daun tanaman tomat. Aplikasi pupuk kandang sapi pada
perlakuan 120 g polibag! memberikan pengaruh terhadap jumlah daun, jumlah buah dan bobot buah per tanaman tomat.
Sedangkan perlakuan 60 g polibag'memberikan pengaruh terhadap bobot perbuah tanaman tomat. Interaksi perlakuan
interval pemberian air kelapa dan aplikasi pupuk kandang kotoran sapi tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman tomat.

Kata Kunci : Tanaman Tomat, Air Kelapa, Pupuk kandang

Sitasi: Abdurahman, M. R. Rahim, Y, Jamin., F. S. (2022). Pengaruh Interval Pemberian Air Kelapa dan Aplikasi Pupuk
Kandang Kotoran Sapi terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum Mill). Jurnal Lahan
Pertanian Tropis (JLPT) — Jounal of Tropical Agriculture Land, 1(1): hal : 7 - 11

Pendahuluan yang sangat dikenal oleh masyarakat. Rasa
buah tomat manis-manis segar yang dapat
memberikan kesegaran pada tubuh. Karena
cita rasanya yang khas, buah tomat lebih
banyak digemari oleh banyak orang untuk

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill)
adalah salah satu hasil pertanian yang nilai
ekonominya cukup tinggi, jenis sayuran buah
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berbagai masakan dan minuman (Prahasta,
2009).

Tomat merupakan salah satu komoditi
hortikultura yang sangat penting karena
pemanfaatan tomat yang tidak dapat lepas
dalam konsumsi sehari-hari di Gorontalo.

Kebutuhan pasar terhadap buah tomat
segarpun dari tahun ke tahun terus
meningkat, sehingga mendorong petani

membudidayakan tomat secara optimal untuk
mendapatkan hasil yang tinggi. Berdasarkan
data BPS (2019), pada tahun 2017 dengan
luas panen 270 ha dengan produktivitas 95,35
kw ha'l, pada tahun 2018 dengan luas panen
277 ha dengan produktivitas 113,56 kw ha‘!
dan pada tahun 2019 dengan luas panen 296
ha dengan produktivitas 113,15 kw ha-1.

Tomat salah satu tanaman sayuran yang
sangat peka terhadap kekuarangan hara
dalam tanah. Berbagai perbaikan dalam hal
teknik budidaya terus-menerus dilakukan
guna meningkatkan produksi tanaman tomat,
misalnya dengan pemberian air kelapa (Cocos
nucifera L.) yang bisa dijadikan sebagai
hormon tumbuh dan pupuk kandang kotoran
sapi sebagai hara atau sumber nutrisi
tanaman sehingga dapat mempengaruhi
kuantitas dan kualitas hasil tanaman tomat.
Adapun hara dalam pupuk kandang ini tidak
mudah tersedia bagi tanaman.

Ketersediaan hara sangat dipengaruhi
oleh tingkat dekomposisi/mineralisasi dari
bahan-bahan tersebut. Rendahnya
ketersediaan hara dari pupuk kandang antara
lain disebabkan karena bentuk N, P serta
unsur lain terdapat dalam bentuk senyawa
kompleks organo protein atau senyawa asam
humat atau lignin yang sulit terdekomposisi.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan
Agustus Sampai bulan Oktober yang berlokasi
di Green House KWT Putri Mandiri Kecamatan
Sipatana, Kota Gorontalo, Provinsi Gorontalo.
Alat yang digunakan yaitu alat tulis menulis,
wadah, sekop, ember, meteran, botol air 250
ml, karung goni, timbangan, label, mistar dan

kamera. Bahan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu benih tanaman tomat, air
kelapa, kotoran sapi, EM-4, gula pasir,

polibag, tanah, sekam padi, dan ajir.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak

Lengkap (RAL) faktorial dan diulang sebanyak

3 kali, dengan interval pemberian air kelapa 3

taraf, dan pupuk kotoran sapi 3 taraf.

Kombinasi perlakuan sebagai berikut:

e POKO = Tanpa air kelapa, tanpa pupuk
kandang

e POK1 = Tanpa air kelapa, pupuk 60 g
polibag-1.

e POK2 = Tanpa air kelapa, pupuk 120 g
polibag1.

e POK3 = Tanpa air kelapa, pupuk 180 g
polibag-1.

e PI1KO = Air kelapa 100 ml setiap 4 hari
sekali, tanpa pupuk kandang

e PI1K1 = Air kelapa 100 ml setiap 4 hari
sekali + pupuk 60 g polibag1.

e P1K2 = Air kelapa 100 ml setiap 4 hari
sekali + pupuk 120 g polibag-!.

e PI1K3 = Air kelapa 100 ml setiap 4 hari
sekali + pupuk 180 g polibag-1.

e P2KO = Air kelapa 100 ml setiap 8 hari
sekali, tanpa pupuk kandang

e P2K1 = Air kelapa 100 ml setiap 8 hari
sekali + pupuk 60 g polibag-1.

e P2K2 = Air kelapa 100 ml setiap 8 hari
sekali + pupuk 120 g polibag-!.

e P2K3 = Air kelapa 100 ml setiap 8 hari
sekali + pupuk 180 g polibag-1.

Prosedur penelitian meliputi pembuatan
pupuk dengan bahan dasar kotoran sapi 5 kg,
sekam 500 g EM4 dan 6 sendok gula pasir
yang telah dilarutkan dan difermentasi 4 hari
lamanya, persiapan media tanam, persemaian,
penanaman, pemberian air kelapa,
pemupukan, pemeliharaan, dan pemanenan.

Hasil dan Pembahasan
Tinggi Tanaman

Berdasarkan  hasil  analisis ragam
menunjukan bahwa  perlakuan interval
pemberian air kelapa memberikan pengaruh
terhadap tinggi tanaman tomat pada umur 7,
14 dan 21 hari setelah tanam (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman tomat

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST
Interval pemberian air kelapa (100 ml)
Kontrol 12,93a 30,84a 59,00a 87,21
4 Hari Sekali 15,03b  33,92ab 65,25b 91,42
8 Hari Sekali 15,53b  35,48b 65,17b 92,71
BNT 5% 2,04 3,46 5,16
Aplikasi pupuk kandang sapi
Kontrol 13,27 30.48 61.67 85,33
60 g polibag'! 14,38 34.39 64.76 93,28
120 g polibag-! 15,24 33.53 62.33 91,83
180 g polibag! 15,10 35.26 63.83 91,33

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda
menunjukan beda nyata pada uji BNT 5%

Pada Tabel 1. Perlakuan aplikasi pupuk
kandang sapi tidak memberikan pengaruh
terhadap tinggi tanaman tomat pada semua
umur tanaman serta tidak terjadinya interaksi
antara kedua perlakuan terhadap tinggi
tanaman tomat. Rata-rata tinggi tanaman
menunjukkan bahwa pada pelakuan interval
waktu pemberian air kelapa 4 hari dan 8 hari
sekali berbeda nyata dengan kontrol pada
umur 7 dan 21 HST. Sedangkan pada umur
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14 HST perlakuan kontrol tidak berbeda nyata
dengan perlakuan pemberian air kelapa 4 hari
sekali tetapi berbeda nyata dengan perlakuan
pemberian air kelapa 8 hari sekali. Rata — rata
tinggi tanaman tomat tertinggi diperoleh pada
perlakuan pemberian air kelapa 8 hari sekali.
Pemberian air kelapa pada tanaman tomat
berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman tomat, hal ini disebabkan terdapat
auksin dan sitokinin yang mempunyai
peranan penting dalam proses pembelahan sel
sehingga membantu pembentukan tunas dan
pemanjangan batang (Tiwery, 2010) serta
didukung oleh penelitian Totong et al. (2016) ,
interval pemeberian air kelapa dengan volume
100 ml tanaman tomat 8 hari sekali dapat
mempercepat pertumbuhan tinggi tanaman
tomat.

Hasil dari perlakuan aplikasi pupuk
kandang kotoran sapi menunjukan tidak
adanya pengaruh terhadap tinggi tanaman
tomat pada semua umur pengamatan. Hal ini
dikarenakan rendahnya kandungan unsur N
pada kotoran sapi yang hanya 0,3%. Menurut
Prihmantoro (1999), unsur hara N diperlukan
tanaman untuk pembentukan klorofil dan
merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman
seperti batang tanaman. Selanjutnya, Jannah
et al. (2018) menyatakan bahwa pertumbuhan
tanaman tomat dengan pupuk kandang sapi
tidak seoptimal pupuk kandang ayam di fase
pertumbuhan tanaman tomat.

Jumlah Daun

Interval pemberian air kelapa tidak
berpengaruh terhadap jumlah daun tomat
pada umur 7, 14 dan 28 HST. Namun, pada
umur 21 HST terdapat pengaruh terhadap
jumlah daun tanaman tomat, pada perlakuan
interval pemberian air kelapa 4 hari sekali
menunjukkan beda nyata terhadap perlakuan
kontrol tetapi tidak berbeda nyata dengan
pemberian 8 hari sekali dan kurang optimal
karena pada umur 28 HST tidak terdapat
perbedaan nyata masing-masing perlakuan.

Tabel 2. Rata-rata jumlah daun tanaman

tomat
Perlakuan Jumlah Daun (helai)
7 HST 14 HST 21 HST 28 HST
Interval pemberian air kelapa (100 ml)
Kontrol 19,58 39,42 64,83a 81,83
4 Hari Sekali 20,08 40,67 74,17b 90,75
8 Hari Sekali 19,17 40,17  69,50ab 89,00
BNT 5% 7,21
Pupuk kandang kotoran sapi (g polibag!)
Kontrol 18,44 37,56 62,56a 75,44a
60 g polibag! 20,11 38,11 67,78ab 88,00b
120 g polibag'? 19,11 40,56 73,44b 88,56b
180 g polibag! 20,78 44,11 74,22b 96,78b
BNT 5% 8,33 11,07

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda
menunjukan beda nyata pada uji BNT 5%

Rata-rata jumlah daun tanaman tomat
tertinggi bisa dilihat dari tabel 2. yang
menunjukkan pemberian air kelapa dengan
interval waktu 4 hari sekali dapat merangsang
lebih banyak pertumbuhan jumlah daun
tanaman tomat dinbandingkan perlakuan
lainnya. Pada umur tanaman 7 dan 14 HST
pertumbuhan jumlah daun masih lambat,
namun penambahan jumlah daun yang
signifikan terlihat pada 21 HST. Perlakuan
pemberian air kelapa 4 hari sekali dapat
menyuplai hara maksimal, sehingga jumlah
daun tanaman meningkat lebih cepat
dibandingkan dengan pemberian air kelapa 8
hari sekali.

Berdasarkan hasil rata-rata jumlah daun
tanaman tomat perlakuan aplikasi pupuk
kandang kotoran sapi dalam tabel 4. Tidak
adanya pengaruh pada masing-masing
perlakuan pada umur 7 dan 14 HST. Masuk di
umur 21 dan 28 HST terdapat perbedaan
nyata dari masing-masing perlakuan, pada
umur 21 HST, perlakuan aplikasi pupuk
kandang kotoran sapi berpengaruh terhadap
pertumbuhan daun tanaman tomat, Dengan
aplikasi pupuk 120 dan 180 g polibag!
terdapat perbedaan nyata dengan kontrol,
akan tetapi aplikasi pupuk 60 g polibag! tidak
berbeda nyata dengan kontrol. Hal ini diduga
bahwa, jumlah dosis pupuk 60 g polibag!
cukup rendah dalam memenuhi kebutuhan
hara untuk pertumbuhan jumlah daun
tanaman tomat berbeda dengan aplikasi
pupuk 120 dan 180 g polibag!.

Pada umur 28 HST terdapat perubahan
signifikan antara perlakuan kontrol dengan
perlakuan 60 g, 120 g dan 180 g polibag!.
Karena jumlah daun dipengaruhi oleh unsur
N, P, dan K yang ada di dalam tanah
(Fahruddin, 2009). Pupuk Kandang kotoran
sapi mempunyai kadar serat yang tinggi
seperti selulosa, disamping itu pupuk ini juga
mengandung unsur hara makro seperti 0,5 N,
0,25 P20s, 0,5% K70 dengan kadar air 5% dan
juga mengandung unsur mikro esenesial
lainnya (Parnata,2010).

Jumlah Buah Tanaman Tomat

Jumlah buah tanaman tomat tidak
dipengaruhi oleh perlakuan interval
pemberian air kelapa pada semua tanaman.
Sedangkan pengaplikasian pupuk kandang
sapi dengan dosis berbeda berpengaruh
terhadap jumlah buah tomat (Tabel 3). Interval
air kelapa 4 hari sekali menunjukan jumlah
buah terbanyak. Namun dalam penelitian ini,
Rata-rata jumlah buah tomat dengan
pemberian air kelapa kurang optimal, baik
perlakuan kontrol, pemberian 4 dan 8 hari
sekali tidak berbeda nyata.
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Tabel 3. Rata-rata jumlah buah tanaman
tomat

Rata-rata jumlah buah

Perlakuan tanaman tomat (buah)

Interval pemberian air kelapa (100 ml)

Kontrol 3,17

4 hari sekali 3,17

8 hari sekali 3,08

Pupuk kandang kotoran sapi (g polibag!)

Kontrol 2,00a

60 g polibag! 2,33a

120 g polibag! 3,89b

180 g polibag! 4,33b

BNT 5% 1,29
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda

menunjukan beda nyata pada uji BNT 5%

Rata-rata Perlakuan terbaik sama-sama
terdapat pada perlakuan kontrol dan 4 hari
sekali peyiraman air kelapa, sedangkan rata-
rata terendah pada perlakuan 8 hari sekali
akan tetapi tidak berbeda signifikan dari
perlakuan lainnya. Hal ini diduga bahwa,
pemberian air kelapa yang digunakan belum
mencukupi untuk pembentukan jumlah buah
tomat. Menurut Nugroho (2007), Air kelapa
hanya sebagai sumber pengatur tumbuh alami
yang baik digunakan untuk merangsang
pertumbuhan tanaman.

Pengaplikasian pupuk kandang kotoran
sapi berpengaruh nyata terhadap jumlah buah
tomat. Perlakuan aplikasi kontrol berbeda
nyata dengan perlakuan 120 dan 180 g
polibag-!. Aplikasi pupuk 60 g polibag! tidak
berbeda nyata dengan kontrol karena jumlah
dosis yang diberikan belum cukup untuk
menambah hara dalam tanah. Sedangkan
aplikasi pupuk 120 g polibag! tidak berbeda
nyata dengan 180 g polibag! yang
memberikan rata-rata tertinggi pada jumlah
buah tanaman tomat. Jumlah buah tomat
dapat digunakan untuk mengetahui seberapa
cukup nutrisi yang serap oleh tanaman
terhadap hasil tanaman tomat. Pada
penelitian ini jumlah buah tomat tergolong
rendah berdasarkan kriteria varietas tinatoon.
Menurut Rachmawati (2005), bahwa tidak
semua bunga yang telah terbentuk dapat
mengalami pembuahan, hal ini dipengaruhi
oleh faktor suhu, curah hujan, cahaya dan
keadaan lingkungan yang dapat
mempengaruhi pembungaan dan pembuahan.

Bobot Buah Tomat

Rata-rata bobot buah pertanaman tomat
pada perlakuan interval pemberian air kelapa
terdapat pengaruh tetapi tidak berbeda nyata
baik kontrol, 4 hari sekali dan 8 hari sekali
(Tabel 4). Sama halnya seperti pengaruh air
kelapa terhadap jumlah tanaman tomat,
pemberian air kelapa hanya mempengaruhi di
fase vegetatif, karena hara pada air kelapa
dengan takaran 100 ml belum cukup untuk

meningkatkan bobot buah tanaman tomat.
Rata-rata tertinggi bobot buah tomat pada
perlakuan 8 hari sekali pemberian air kelapa,
dan yang terkecil adalah kontrol. Menurut
Lakitan (2012), tidak adanya pengaruh nyata
terhadap hasil tanaman tomat karena
konsentrasi hormon dapat mempengaruhi
pembuahan bila konsentrasinya tepat.

Tabel 4. Rata-rata bobot buah pertanaman
Rata-rata bobot buah
tanaman tomat (g)
Interval pemberian air kelapa (100 ml)

Perlakuan

Kontrol 86,25

4 hari sekali 87,00

8 hari sekali 91,08

Pupuk kandang kotoran sapi (g polibag-!)

Kontrol 46,78a

60 g polibag-! 75,44a
120 g polibag'! 108,78b
180 g polibag! 121,44b

BNT 5% 32,58

Keterangan : Angka yang dikuti huruf yang berbeda

menunjukan beda nyata pada uji BNT 5%

Rata-rata bobot buah tomat menunjukkan
perbedaan nyata terhadap bobot buah
tanaman tomat. Aplikasi pupuk sebanyak 180
g polibag! memberikan nilai rata-rata tertinggi
yaitu 121.44 g polibagldari pada kontrol dan
60 g polibag!l. Hal ini dikarenakan dosis
pupuk yang diberikan sebanyak 180 g polibag-
! berada dalam jumlah yang memadai untuk
diserap oleh tanaman sebagai faktor dari hasil
bobot buah tanaman tomat. Akan tetapi tidak
optimal karena bobot buah tanaman tomat
dengan perlakuan 120 g polibag!mencapai
108.78 g polibaglyang artinya tidak berbeda

nyata dengan dosis 180 g polibag!
berdasarkan uji BNT 5%.
Bobot Per Buah Tomat

Interval pemberian air kelapa tidak
berpengaruh terhadap bobot perbuah

tanaman tomat (Tabel 5). Rata-rata bobot
perbuah tertinggi pada pemberian air kelapa 8
hari sekali dengan bobot 36,33 g, dan
terendah adalah kontrol dengan berat 32,58 g.

Tabel 5. Rata-rata jumlah Perbuah tanaman
tomat

Rata-rata bobot perbuah

Perlakuan tanaman tomat(g)

Interval pemberian air kelapa (100 ml)

Kontrol 32,58
4 hari sekali 33,67
8 hari sekali 36,33
Pupuk kandang kotoran sapi (g polibag-!)
Kontrol 27,00a
60 g polibag-! 36,22b
120 g polibag-! 36,44b
180 g polibag! 37,11b
BNT 5% 7.7

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda
menunjukan beda nyata pada uji BNT 5%
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Aplikasi pupuk kandang kotoran sapi,
berpengaruh  terhadap bobot  perbuah
tanaman tomat. Pemberian pupuk sebanyak
60 g polibag!, 120 g polibag!, dan 180 g
polibag! berbeda nyata dengan kontrol.

Rata-rata bobot perbuah tertinggi pada
perlakuan 180 g polibag! dengan bobot
perbuah 37,11 g, dan terendah pada pelakuan
kontrol dengan bobot perbuah 27,00 g. Diduga
penggunaan dosis pupuk terbanyak dapat
mempengaruhi hasil tanaman tomat, salah
satunya bobot perbuah. Keadaan ini
disebabkan dengan memberikan pupuk
kandang dapat memperbaiki sifat fisik, kimia
biologi tanah serta unsur hara yang cukup
pada tanaman untuk proses pembuahan
(Kartasapoetra, 2002). Halilullah dan Herry
(2015) menyatakan bahwa tekstur tanah yang
keras, maka terindikasi tanah tersebut tidak
dapat menyerap air yang baik, hal ini
dikarenakan sifat tanah yang keras tidak
mudah meloloskan air ke tanah yang
kemudian diserap oleh tanaman bersama hara
tanah.

Kesimpulan

Interval pemberian air kelapa dan
aplikasi pupuk kandang kotoran sapi
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan

hasil tomat. Interval pemberian air kelapa
perlakuan 8 hari sekali berpengaruh terhadap
tinggi tanaman, sementara perlakuan 4 hari
berpengaruh terhadap jumlah daun tomat.

Aplikasi pupuk kandang sapi 120 g
polibag! berpengaruh terhadap jumlah daun,
jumlah buah dan bobot buah per tanaman
tomat, sementara pemberian 60 g polibag!
berpengaruh  terhadap  bobot  perbuah
tanaman tomat.
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